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BAB 3

METODE PERANCANGAN

Perancangan Museum Lokomotif di Surabaya ini menggunakan Metode Programatik,
yaitu metode analisa terhadap data-data yang ada untuk menghasilkan sintesa atau keputusan,
yaitu konsep Perencanaan (Planning). Konsep perencanaan tersebut menjadi bahan utama
yang akan ditransformasi secara skematik menjadi konsep Perancangan (Designing), yaitu
proses terakhir. Sedangkan metode penulisannya adalah Metode Deskriptif, yaitu metode
penjelasan dengan pemaparan kalimat-kalimat yang jelas dan rinci disertai dengan ilustrasi-

ilustrasi skematik yang ringkas.

Urutan proses perancangan dengan metode Programatik ini, yaitu penemuan ide atau
gagasan, pengumpulan data, pengolahan data (analisa), keputusan (sintesa) dan proses

perancangan.
3.1 Gagasan

Gagasan adalah rangkuman fakta yang menarik untuk diangkat sebagai topik
permasalahan. Gagasan permasalahan didapatkan dari pengamatan mengenai bagaimana
kondisi museum-museum kereta api di Indonesia dan pengamatan sejarah mengenai
eksistensi jenis-jenis lokomotif di Indonesia seperti yang telah dijelaskan rinci di latar
belakang. Fakta yang telah dipaparkan di latar belakang, yaitu pertama, semua museum
kereta api di Indonesia dari segi fungsi dan fisik kurang sesuai untuk mengkonservasi
lokomotif. Kedua, hampir semua jenis lokomotif berdasarkan teknologi mesin dan bahan
bakarnya memiliki eksistensi di Indonesia, serta bagaimana keunggulan teknologi suatu jenis

lokomotif dibanding jenis sebelumnya.

Dari kedua fakta tersebut, dirumuskan permasalahan apa yang akan dipecahkan,
kemudian dikembangkan menjadi tujuan dari “Perancangan Museum Lokomotif di
Surabaya” ini, yaitu menyediakan ruang untuk mengkonservasi jenis-jenis lokomotif dan

mengedukasi masyarakat tentang teknologi lokomotif yang beroprasi di Indonesia
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3.2 Pengumpulan Data
Data diperoleh dengan dua metode, yaitu data primer dan data sekunder.
3.2.1 Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan dengan cara pengamatan langsung di
lapangan mengenai kondisi tapak dan lingkungannya. Survey tapak dilakukan terhadap lahan
yang akan dipakai sebagai lokasi perancangan museum lokomotif ini. Lokasi yang dipakai
adalah lahan milik PT. Kereta Api Indonesia (Persero) di Jalan Tapak Siring No.05,
Kecamatan Gubeng, Surabaya. Metode yang dilakukan adalah observasi untuk mendapatkan

data eksisting tapak sebagai berikut:
1. Kondisi Hubungan Sirkulasi Rel antara Tapak dan Stasiun

Hubungan sirkulasi rel perlu untuk diamati dengan pertimbangan distribusi
lokomotif dari lokasi asalnya ke lokasi museum, misalnya bagaimana lokomotif
uap dari museum kereta api Ambarawa, Jawa Tengah, akan diderek melalu jalur
rel. Lokasi tapak adalah gudang dan bengkel gerbong milik PT. Kereta Api
Indonesia, jadi pasti terdapat sirkulasi rel eksisting yang menghubungkan tapak

dengan jalur kereta api umum.
2. Kondisi Visual Tapak terhadap lingkungan sekitar

Kondisi visual akan berpengaruh terhadap orientasi bangunan dalam tapak (Site
Orientation). Kondisi visual yang diamati, yaitu bagaimana view dari lingkungan
sekitar ke arah tapak dan sebaliknya. Bagaimana Skyline kota dilihat dari
lingkungan tapak, objek apa saja yang terlihat, bagaimana lalu-lintas kereta api,

ketinggian bangunan-bangunan sekitar dan vegetasi di sekitar tapak.
3. Kondisi Sirkulasi Kendaraan

Kondisi sirkulasi kendaraan di sekitar tapak menjadi pertimbangan dalam
merencanakan sirkulasi di dalam tapak dan juga tata masa bangunan. Penentuan
lokasi entrance, pencapaian ke bangunan dan jalan keluar tapak perlu direncanakan
dengan baik. Kemudian perencanaan sirkulasi dalam tapak ini juga berpengaruh

pada perencanaan orientasi, susunan dan bentuk massa.
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3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan dengan cara studi literatur atau pustaka

mengenai teori-teori dan juga studi komparasi.
A. Studi Literatur atau Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini sebagai landasan teori-teori yang diperlukan untuk

terbentuknya wujud rancangan yang sesuai tujuan.

1. Tinjauan Umum, terdiri dari Pengertian Museum dan Jenis-Jenis Lokomotif di
Indonesia. Sebagai landasan mengenai karakteristik lokomotif-lokomotif yang
akan dikumpulkan dan dilindungi di dalam Museum Lokomotif Surabaya ini.
Karakteristik ini akan menentukan besaran ruang yang fungsional untuk

meletakkan lokomotif tersebut dan berapa banyak ruang yang perlu disediakan.

2. Tinjauan Arsitektural, terdiri dari Unsur-Unsur Sirkulasi, yaitu bagaimana dan apa
saja pembentuk ruang sirkulasi, seperti pola, pencapaian, pintu masuk, hubungan
ruang dan bentuk ruang sirkulasi. Untuk perancangan museum, teori-teori
sirkulasi ini sangat penting agar proses perjalanan pengunjung dapat terarahkan
dengan konsep tertentu karena pola sirkulasi merupakan metode presentasi dalam
museum. Metode Semantik, yaitu metode untuk merancang tampilan bangunan
dengan transformasi yang jelas dari makna apa yang ingin disampaikan menjadi
wujud desain tampilan bangunan. Tujuannya agar ada keselarasan karakter atau

filosofis antara benda yang dikonservasi dengan tampilan wadahnya.

3. Tinjauan Struktur, terdiri dari Teori Struktur Truss System dan Desain-desain yang
memungkinkan dengan Truss System. Tinjauan ini berperan penting untuk
mendukung rasionalitas wujud rancangan terutama unsur estetika yang berasal

dari pendekatan metode semantik.
B. Studi Komparasi Literatur

Studi komparasi literatur ini tidak hanya membandingkan data mengenai museum
lokomotif yang lain, tapi mengumpulkan data mengenai bangunan yang secara umum
memiliki fungsi hampir sama, yaitu Museum Transportasi, untuk mempelajari bagaimana
perencanaan ruangnya. Hal ini dikarenakan hampir tidak ada museum yang khusus

mengkonservasi lokomotif di seluruh dunia.
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Selain itu, komparasi terhadap bangunan yang menerapkan metode desain yang
sama untuk tampilannya, yaitu Metode Semantik. Perbandingan ini bertujuan untuk
memperkuat rasionalitas perancangan ruang dan tampilan Museum lokomotif ini secara

kualitatif, yaitu berdasarkan keberhasilan metode ini pada rancangan bangunan lain.

3.3 Pengelolahan Data (Analisa)

Setelah data-data terkumpul, yaitu berupa teori-teori dan komparasi, selanjutnya
terhadap data-data tersebut dilakukan analisa-analisa untuk dijadikan sintesa berupa rencana-
rencana atau proses Perencanaan (Planning) sebelum memasuki proses perancangan
(designing). Analisa-analisa ini terdiri dari Tinjauan Umum Kota Surabaya, Analisa Tapak,
Analisa Ruang dan Sirkulasi, Analisa Tata Massa, Analisa Tampilan Bangunan dan Analisa
Struktur.

A. Tinjauan Umum Kota Surabaya

Analisa ini berupa tinjauan bagaimana perencanaan pengembangan wilayah
kecamatan Gubeng dalam “Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kota Surabaya”
yang akan memberikan batasan-batasan perancangan bangunan dan pengolahan tapak.
Selain itu, berisi analisa bagaimana aktivitas pendidikan, ekonomi dan wisata di kawasan
Gubeng sebagai pertimbangan dalam menentukan fasilitas ruang penunjang apa yang

paling sesuai untuk melengkapi museum ini.
B. Analisa Tapak dan Lingkungan

Analisa ini terdiri dari analisa Teknis dan Visual. Analisa Teknis meliputi analisa
hubungan sirkulasi rel antara tapak dengan stasiun untuk proses distribusi lokomotif,
selain itu ada analisa sirkulasi kendaraan sekitar tapak. Analisa Visual meliputi
bagaimana Kkarakteristik view dari dalam tapak ke lingkungan sekitar tapak dan

sebaliknya.
C. Analisa Ruang dan Sirkulasi

Analisa ruang ini terdiri dari aktivitas apa saja dalam museum lokomotif,
kemudian dirinci ruang-ruang apa saja yang akan disediakan berdasarkan aktivitas
tersebut beserta sifat ruangnya, apakah publik, semi-publik atau privat. Analisa sirkulasi

dilakukan untuk menentukan bagaimana hubungan sirkulasi dan kedekatan antar ruang-
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ruang yang sudah direncanakan. Selain itu, ada analisa pola penataan lokomotif-lokomotif

karena pengunjung akan berjalan mengikuti pola ini.
D. Analisa Tata Massa dan Ruang Luar

Hasil dari analisa tapak, serta analisa ruang dan sirkulasi dikombinasikan untuk
menganalisa bagaimana pola penataan massa-massa di dalam tapak. Selain itu, dianalisa
juga bagaimana terbentuknya ruang luar, berupa entrance-escape, sirkulasi kendaraan,
pencapaian ke bangunan, landscape dan massa-massa penunjang.

E. Analisa Tampilan Bangunan

Analisa tampilan bangunan merupakan kombinasi dari hasil keempat analisa
sebelumnya yang berupa orientasi, tata massa, bentuk dan ketinggian bangunan. Pada
analisa tampilan bangunan ini, mulai dirumuskan konsep bagaimana tampilan bangunan

Museum Lokomotif ini nantinya.
F. Analisa Struktur

Analisa ini sebagai pendukung analisa tampilan bangunan. Dibutuhkan analisa
stuktural untuk menjamin rasionalitas tampilan bangunan. Selain itu, struktur dapat juga

menjadi elemen estetika yang fungsional pada tampilan bangunan.

3.4 Proses Sintesa dan Perencanaan Ruang

Sintesa merupakan keputusan terhadap hasil analisa programatik berupa konsep
Perencanaan (Planning). Perencanaan-perencanaan yang dihasilkan akan menjadi bahan
utama untuk ditransformasikan menjadi konsep Perancangan (design) dan hasil akhir. Tahap
sintesa ini merupakan tahap paling vital dalam perancangan bangunan apapun, termasuk
museum, karena pada tahap ini suatu permasalahan ditanggapi dengan gagasan-gagasan
ruang. Sebagai wadah aktivitas, gagasan tentang ruang adalah yang paling penting.

Sintesa meliputi rencana (Planning) penzoningan dalam tapak, orientasi massa,
jumlah dan tata massa, bentuk massa, jumlah lantai, sirkulasi dalam tapak, sirkulasi dalam
bangunan, landscape dan tatanan ruang luar. Pada penulisan, pembahasan sintesa ini menjadi
satu dengan pembahasan analisa untuk memudahkan pembaca melihat hubungan analisa dan

sintesa dalam satu halaman.
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3.5 Proses Perancangan Ruang dan Tampilan (dengan Metode Semantik)

Proses ini merupakan langkah mentransformasikan sintesa dari analisa-analisa yang
berupa Perencanaan (Planning) menjadi konsep Perancangan (Designing). Perencanaan yang
sudah disepakati, yaitu orientasi bangunan, kebutuhan, urutan ruang, tata massa, jumlah
lantai, sirkulasi luar, sirkulasi dalam, dan sebagainya yang masih berupa sintesa atau rencana,
kemudian diolah dalam suatu konsep detail ruang yang juga berpengaruh pada tampilan
massa dan fasad luar bangunan. Jadi, yang terpenting pada tahap ini adalah Detail.

Agar transformasi ini menghasilkan tampilan bangunan yang menyiratkan makna,
dibutuhkan sebuah metode desain yang sesuai. Seperti yang dijelaskan pada tinjauan pustaka,
Semantik adalah metode yang berfokus pada makna dan arti dalam elemen atau kelompok
pembentukan wujud arsitektural. Semantik terdiri dari Referensi (citra), Relevansi (hirarki),
Maksud (fungsi) dan Ekspresi (nilai). Metode yang akan diterapkan adalah Semantik Refernsi
dan Semantik Ekspresi untuk merancang tampilan bangunan yang mengidentitaskan

(bermakna) perkereta-apian.

Kesinambungan antara sintesa ruang dengan sintesa tampilan ini akan menghasilkan
desain yang estetis serta tetap fungsional menurut aktivitas di dalamnya, yaitu konservasi dan
edukasi terhadap lokomotif. Sehingga, tujuan utama Perancangan Museum Lokomotif ini

tercapai.

3.6 Proses Sajian Perancangan

Setelah melalui proses skematik, selanjutnya adalah proses perancangana akhir, yaitu
berupa gambar Site Plan, Lay Out, Denah-Denah, Potongan, Tampak, Perspektif Eksterior,
Perspektif Interior dan Detail-Detail. Gambar-gambar tersebut sifatnya teknis karena inilah

yang akan diwujudkan secara nyata di lapangan.
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